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Pengeringan merupakan proses yang diperlukan dalam menjaga kualitas suatu 
simplisia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pengeringan terhadap 
kandungan senyawa fitokimia ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.). Metode 
pengeringan yang digunakan adalah pengeringan angin, matahari tidak langsung, dan oven. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sampel pengeringan memiliki kandungan 
alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, steroid/terpenoid dan tanin. Lebih lanjut, hasil uji 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) menunjukkan perbedaan karakteristik senyawa antar sampel. 




Drying is a process that is needed in maintaining the quality of a simplicia. This study 
aims to determine the effect of drying method on phytochemical content of ciplukan leaf 
extract (Physalis angulata L.). The drying method used is drying wind, indirect sun, and oven. 
The results showed that all drying samples contained alkaloids, phenols, flavonoids, saponins, 
steroids/terpenoids and tannins. Furthermore, the results of the Thin Layer Chromatography 
(TLC) test showed differences in the characteristics of compounds between samples.  
Keywords: Phytochemical screening, Profile of TLC, Physalis angulata  
  
PENDAHULUAN  
 Tanaman merupakan sumber daya terkaya 
dari senyawa alami, yang digunakan secara 
langsung atau tidak langsung untuk 
berbagai keperluan manusia. Senyawa 
bioaktif yang terkandung dalam tanaman,  
disintesis baik melalui jalur metabolisme 
primer maupun sekunder(1). Senyawa-
senyawa tersebut menghasilkan aksi 
fisiologis yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengatasi masalah kesehatan pada tubuh 
manusia(2).  
Tanaman  ciplukan 
 (Physalis angulata L.) merupakan salah 
satu tanaman yang digunakan secara luas 
pada berbagai negara  sebagai  obat 
 tradisional(3).  
Penggunaan daun ciplukan secara 
tradisional antara lain sebagai obat penyakit 
dermatitis, asma, hepatitis, diuretik, 
malaria, dan rematik(4). Penelitian ilmiah 
membuktikan bahwa tanaman ciplukan 
memiliki khasiat sebagai antikanker(5), 
antiinflamasi(6), antifungi, antibakteri(7), 
antiasma(8), imunosupresan(9) dan 
antidiabetes(10).  
Kandungan senyawa fitokimia pada 
tanaman dapat berbeda tergantung pada 
pelarut ekstraksi, waktu panen dan tempat 
tumbuh. Kadar senyawa fitokimia pada 
masing-masing bagian tanaman (biji, daun, 
kulit akar dan kulit batang) dapat beragam. 
Proses pengeringan (matahari, angin, beku 
dan oven) juga dapat menyebabkan 
perubahan kuantitatif dalam komposisi 
senyawa fitokimia(11).  
Proses pengeringan diperlukan 
untuk mempertahankan kualitas simplisia 
serta mengurangi risiko kontaminasi 
bakteri atau jamur selama penyimpanan. 
Meskipun secara tradisional tanaman obat 
dapat digunakan dalam bentuk segar, 
namun akan menjadi masalah apabila 
tanaman tersebut adalah tanaman musiman 
atau tanaman yang berbeda habitat yang 
sulit diperoleh dalam bentuk segar. 
Sehingga untuk menjamin persediaan dan 
kualitas bahan baku dari tanaman tersebut, 
maka pengeringan tetap diperlukan. Selain 
itu, masing-masing metode pengeringan 
memiliki perlakuan yang berbeda sehingga 
hasil pengeringan yang diperoleh juga 
berpotensi memiliki karakteristik yang 
berbeda(11). Oleh karena itu, perlu untuk 
mengetahui pengaruh pengeringan 
terhadap kandungan fitokimia pada satu 
tanaman, termasuk Physalis angulata L. 
pada penelitian ini. Pengaruh tersebut 
dilihat dari hasil skrining fitokimia dan 
dipertegas melalui profil Kromatografi 
Lapis Tipis.  
  
METODOLOGI Alat dan Bahan  
Alat  yang  digunakan  pada 
penelitian  ini  antara  lain:  Oven 
(Memmert® UP400), timbangan analitik 
(Precisa® XB 4200C), cawan porselen, hot 
plate  (Schott®  D55122), 
 vortexer (Barnstead® M37610), vaccum 
rotary evaporator  (Heidolph® 
 Heizbad  Hal- 
VAP), pensil, penggaris, Cutter, gelas ukur, 
tabung reaksi, rak tabung reaksi, Chamber, 
dan UV viewing Cabinet. Bahan yang 
digunakan pada penelitian ini antara lain: 
daun ciplukan, akuades, etanol 96%, kertas 
saring, metanol pro analis (Merck®), 
kloroform, magnesium, asam asetat, asam 
sulfat, asam klorida, pereaksi Mayer, 
pereaksi Dragendorff, pereaksi Wagner, 
besi (III) klorida, natrium klorida, plat 
silika F254, kertas saring dan DPPH 
(2,2difenil-1-pikrilhidrazil).  
Pengeringan Daun Ciplukan  
Pengeringan Angin  
Daun  disebarkan  merata  pada 
wadah yang terbuat dari anyaman bambu 
dan disimpan di dalam ruangan yang 
berventilasi sampai kadar air <10%. Daun 
ditutup pada malam hari untuk mencegah 
embun malam melembabkan daun(12).  
  
Pengeringan Matahari Tidak Langsung  
Daun  disebarkan  merata  pada 
wadah yang terbuat dari anyaman bambu 
dan ditutup dengan kain hitam. Wadah 
ditempatkan  dalam  sinar  matahari 
langsung. Daun disimpan di dalam ruangan 
pada malam hari. Daun dijemur sampai 
kadar air <10%(12).  
  
Pengeringan Oven  
Daun disebarkan merata di atas 
loyang oven yang telah diberi alas kertas. 
Suhu oven diatur pada 50 °C dan suhu ini 
dipertahankan selama pengeringan. Daun 
dikeringkan sampai kadar air <10%(12).  
  
Penentuan Kadar Air   
Sampel ditimbang sebanyak ± 1 g di 
dalam cawan porselin yang telah ditara, 
dimasukan dalam oven dengan temperetur 
pemanasan 105ºC selama 30 menit.  Cawan 
porselin ditimbang kembali setelah 
didinginkan selama ± 15 menit. Pemanasan 
dilakukan berulang sampai cawan porselin 
mencapai berat konstan. Rumus 
perhitungan kadar air sebagai berikut(13):   
  
 
Kadar air = (A-B)/A× 100%  
  
Keterangan:    
A = Berat sampel sebelum dipanaskan B 
= Berat sampel setelah dipanaskan  
  
Pembuatan Ekstrak  
Pembuatan  ekstrak 
 dilakukan menggunakan metode maserasi. 
Masingmasing  sampel dikecilkan 
ukurannya terlebih  dahulu  sebelum 
 diekstraksi. Sampel segar dirajang, 
sedangkan sampel kering  diserbukkan. 
 Rajangan/serbuk masing-masing sampel 
direndam dengan pelarut etanol 96% dan 
dibiarkan selama 24 jam. Sampel 
dimaserasi ulang sampai tidak ada senyawa 
yang tertarik oleh pelarut. Ekstrak cair 
yang diperoleh diuapkan menggunakan 
rotary evaporator untuk mendapatkan 
ekstrak kental.  
  
Skrining Fitokimia  
Uji Alkaloid  
Ekstrak ditambahkan 1 ml HCl 2M 
dan 9 ml akuades dipanaskan selama 2 
menit, didinginkan dan disaring. Filtrat 
dibagi menjadi 3 bagian dalam tabung 
reaksi, masing-masing ditambah dengan 35 
tetes pereaksi Dragendorff, Mayer dan 
Wagner. Adanya alkaloid ditandai dengan 
endapan berwarna jingga pada pereaksi 
Dragendorff dan Wagner, serta endapan 
berwarna putih pada pereaksi Mayer(14).  
  
Uji Fenol  
Ekstrak dilarutkan dengan metanol. 
Ekstrak cair sebanyak ± 1 ml dimasukkan 
ke dalam tabung reaksi dan ditambah 
dengan 3-5 tetes larutan besi (III) klorida 
1%. Adanya senyawa fenol ditunjukkan 
dengan  terbentuknya  warna  hijau 
kehitaman(15).  
  
Uji Flavonoid  
Ekstrak dilarutkan dengan metanol. 
Ekstrak cair sebanyak ± 1 ml dimasukkan 
ke dalam tabung reaksi dan ditambah 
dengan ± 1 ml asam klorida pekat dan 3-7 
pita  magnesium.  Adanya 
 senyawa flavonoid ditandai dengan warna 
merah atau Jingga(16).  
  
Uji Saponin  
Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan 
10 ml air hangat dan dikocok kuat-kuat 
selama 10 menit. Adanya senyawa saponin 
ditunjukkan dengan terbentuknya buih 
yang bertahan lebih dari 10 menit(14).  
  
Uji Steroid/ Terpenoid  
Ekstrak dilarutkan dengan pelarut 
kloroform dan disaring. Filtrat sebanyak ± 
0,5 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
dan ditambahkan ± 1 ml asam asetat dan 
1012 tetes asam sulfat pekat. Adanya 
senyawa steroid/terpenoid akan ditandai 
dengan terbentuk cincin berwarna hijau(16).  
  
Uji Tanin  
Ekstrak dilarutkan dengan akuades 
dan disaring. Filtrat sebanyak ± 1 ml 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
ditambahkan 3-5 tetes besi (III) klorida 1%. 
Adanya senyawa tanin ditunjukkan dengan 
timbulnya endapan hijau kecoklatan(14).   
  
Kromatografi Lapis Tipis  
Plat silika F254 disiapkan dengan 
diberi garis batas dengan jarak 1 cm pada 
bagian bawah plat dan 1 cm dari tepi atas 
plat menggunakan pensil. Plat diaktivasi 
terlebih dahulu di dalam oven pada suhu 
100°C selama 30 menit. Hal ini dilakukan 
untuk menghilangkan air yang terdapat 
pada plat(17).  
Masing-masing ekstrak etanol  
kering angin, matahari tidak langsung, oven 
dan segar daun ciplukan diambil sebanyak 
50 mg kemudian dilarutkan dengan 
metanol pro analis sampai tanda batas pada 
labu ukur 50 ml untuk membuat larutan 
dengan kadar 1000 µg/ml. Larutan ekstrak 
tersebut kemudian ditotolkan sebanyak 25 
totolan pada jarak 1 cm dari tepi bawah plat 
silika gel F254 menggunakan pipa kapiler. 
Ekstrak  yang  telah ditotolkan pada plat 
selanjutnya dielusi dengan dengan masing-
masing fase gerak  toluen:etil asetat (1:1) 
dan nbutanol:asam asetat:air (6:1:3). Plat  
dimasukkan  ke  dalam  chamber yang  
berisi  fase  gerak  yang  telah  dijenuhkan  
dan  diletakkan  pada  jarak setinggi ± 1 cm 
dari dasar plat.  Selanjutnya  Chamber 
ditutup rapat dan dielusidasi hingga fase 
gerak mencapai jarak ± 1 cm dari tepi atas 
plat. Kemudian plat diangkat dan 
dikeringanginkan. Noda yang terbentuk 
pada plat kemudian diamati dibawah  sinar  
UV  pada  panjang  gelombang  254  nm  
dan  366  nm. Deteksi bercak penyemprot 
AlCl3 pada plat dengan fase gerak n-
butanol:asam asetat:air (6:1:3)(18).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengeringan  
Kadar air simplisia daun 
ciplukan setelah pengeringan dapat 
dilihat pada  tabel 1. Masing-masing 
metode pengeringan menunjukkan 
karakteristik yang berbeda. Suhu 
pengeringan angin yang paling rendah 
dibanding pengeringan lainnya. 
Simplisia hasil pengeringan angin 
berwarna coklat pudar. Hal ini 
mengindikasikan bahwa simplisia 
mengalami reaksi pencoklatan akibat 
enzim. Salah satu enzim yang 
berperanan pada pencoklatan enzimatis 
adalah enzim polifenolase(19).  
Suhu pengeringan matahari lebih 
tinggi dibanding pengeringan angin, namun 
tidak stabil dibanding pengeringan oven 
sehingga laju penguapannya juga tidak 
stabil. Pada suhu tinggi, lebih banyak 
molekul air yang menguap karena lebih 
banyak molekul yang mempunyai cukup 
energi untuk menguap. Suhu yang tinggi 
menyebabkan molekul bergerak dengan  
kecepatan yang tinggi sehingga dapat 
melampaui gaya tarik dalam zat cair 
maupun zat padat, maka molekul air akan 
keluar melalui permukaan dan menjadi 
gas(20). Simplisia hasil pengeringan 
matahari tidak langsung berwarna hijau 
terang seperti daun segar. Hal ini 
mengindikasikan bahwa simplisia tidak 
mengalami reaksi pencoklatan 
enzimatis(19).  
Pengeringan oven menggunakan 
suhu tinggi dan stabil, sehingga laju 
penguapannya juga cepat dan stabil(20). 
Simplisia hasil pengeringan oven berwarna 
hijau kecoklatan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa simplisia tersebut juga mengalami 
reaksi pencoklatan. Enzim polifenolase 
yang berperan dalam reaksi pencoklatan 
akan mengalami peningkatan aktivitas 
Tabel 1. Kadar Air Simplisia Daun Ciplukan Setelah Pengeringan  
 
No.  Metode Pengeringan  Kadar Air (%)  Warna  
1.  Angin  8,70 ± 0,33  Coklat pudar  
2.  Matahari Tidak langsung  8,83 ± 0,21  Hijau terang  
3.  Oven 50ºC  9,91 ± 0,34  Hijau kecoklatan  
  
 (a) 
Gambar 1. Metode Pengeringan Daun Ciplukan: (a) Angin, (b) Matahari Tidak 
Langsung, (c) Oven  
sampai suhu 70ºC tetapi aktivitasnya akan 
terus menurun jika dipanaskan 
terusmenerus. Pada suhu 50ºC, aktivitas 
enzim tersebut akan menurun setelah 2 
jam(21). 
Ekstraksi  
Metode ekstraksi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah maserasi. 
Maserasi merupakan salah satu metode 
ekstraksi cara dingin, sehingga dapat 
mengurangi hasil bias akibat pengaruh 
panas yang beresiko merusak metabolit 
sekunder pada sampel, terutama pada 
sampel segar yang diperlakukan 
sedemikian rupa agar terhindar dari 
pemanasan(14). Hasil ekstraksi daun 
ciplukan dapat dilihat pada Gambar 3.  
Skrining Fitokimia  
Skrining fitokimia merupakan suatu 
tahap pemeriksaan awal untuk mendeteksi 
keberadaan golongan senyawa kimia yang 
bertanggungjawab terhadap aktivitas 
antioksidan(22). Golongan senyawa yang 
diuji antara lain alkaloid, fenol, flavonoid, 
saponin, steroid/terpenoid, dan tanin. Hasil 
skrining fitokimia menunjukkan bahwa 
pengeringan tidak mempengaruhi 
kandungan metabolit sekunder daun 
ciplukan secara kualitatif, yang mana 
semua sampel memiliki kandungan 
metabolit yang diuji. Hasil skrining 
fitokimia ekstrak etanol daun ciplukan 
dapat dilihat pada tabel 2.  
Keterangan :    
(+)   : mengandung senyawa yang diuji (-)   
: tidak mengandung senyawa yang diuji  
  
Kromatografi Lapis Tipis  
Kromatografi lapis tipis (KLT) 
adalah teknik kromatografi dasar yang 
digunakan untuk memisahkan senyawa 
yang tidak mudah menguap. Pelarut yang 
 (a) 
Gambar 2.  Hasil Pengeringan Daun Ciplukan: (a) Angin, (b) Matahari Tidak  
Langsung, (c) Oven  
  
 
 (a)  (b)  (c)  (d)  
Gambar 3. Hasil Ekstraksi Pelarut Etanol Daun Ciplukan: (a) Pengeringan Angin, 
(b) Pengeringan Matahari Tidak Langsung, (c) Pengeringan Oven, (d) Segar  
  
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Ciplukan  
Skrining Fitokimia  
Pereaksi   Hasil Pengamatan   
Angin  Matahari  Oven  Segar  
Alkaloid  Mayer  














Flavonoid  Mg + HCl pekat  +  +  +  +  
Fenol  FeCl3   +  +  +  +  
Tanin  FeCl3  +  +  +  +  
Saponin  Air  +  +  +  +  
Steroid/ 
Terpenoid  
Lieberman-Burchard  +  +  +  +  
digunakan untuk pemisahan digunakan 
sebagai fase gerak sedangkan bahan 
absorben digunakan sebagai fase diam. 
Kedua fase memiliki polaritas yang 
berbeda. Pemisahan terjadi berdasarkan 
polaritas dan kecepatan migrasi. KLT dapat 
digunakan untuk memantau perkembangan 
reaksi, identifikasi komponen campuran 
dan penentuan kemurnian campuran. Alat 
analisis ini digunakan karena 
kesederhanaannya, kecepatan pemisahan, 
efektivitas biaya dan sensitivitas yang 
tinggi(2).  
Hasil uji KLT ekstrak etanol daun 
ciplukan dapat dilihat pada Gambar 4 dan 
5.  Pemisahan senyawa fitokimia oleh KLT 
sangat tergantung pada pelarut yang 
digunakan. Hal ini ditunjukkan dengan 
perbedaan jumlah noda pada masingmasing 
fase gerak. Berbagai proses kimia dan 
prosedur pencetakan cahaya digunakan 
untuk memvisualisasikan noda yang 
diperoleh(2). Deteksi bercak dengan 
menggunakan sinar UV 254 dan 366 nm. 
Paparan sinar UV 254 nm akan 
menyebabkan lempeng berflouresensi dan 
sampel berwarna gelap, sedangkan pada 
sinar 366 nm noda yang akan 
berflouresensi dan lempeng tampak 
berwarna gelap. Selain itu, penampak 
bercak AlCl3 yang memberikan warna 
kuning dan biru pada noda menunjukkan 
keberadaan senyawa flavonoid(18).   
Hasil menunjukkan bahwa semua 
sampel memiliki senyawa flavonoid, 
namun intensitas pancaran noda 
masingmasing metode pengeringan tampak 
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa 
metode pengeringan akan mempengaruhi 
komposisi senyawa metabolit sekunder 
pada daun ciplukan. Selain itu, noda pada 
fase gerak n-butanol:asam asetat:air, 
sampel pengeringan oven tampak paling 
pudar, namun terlihat paling terang pada 
fase gerak toluen:etil asetat. Hal serupa 
ditunjukkan pada sampel matahari yang 
menghasilkan noda paling terang pada fase 
gerak n-butanol:asam asetat:air, namun 
terlihat pudar pada fase gerak toluen:etil 
asetat. Hal ini merupakan petunjuk bahwa 
masing-masing hasil pengeringan memiliki 
komposisi senyawa yang berbeda, sehingga 
perlu penelitian lebih lanjut agar 
masingmasing pengeringan dapat 
digunakan secara tepat yang disesuaikan 
dengan tujuan penggunaannya.  
  
KESIMPULAN  
 Penelitian ini menunjukkan terpengaruh 
metode pengeringan terhadap senyawa 
metabolit sekunder pada daun ciplukan. 
Skrining fitokimia metode tabung 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
terhadap keberadaan senyawa metabolit 
sekunder. Namun, analisis KLT 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
terhadap komposisi senyawa metabolit 
sekunder. Temuan ini dapat mengarah pada 
isolasi lebih lanjut, pemurnian, 
karakterisasi senyawa aktif dari ekstrak 
masing-masing metode pengeringan pada 
tanaman, khususnya ciplukan.   
  
 
 (a)  (b)  (c)  
Gambar 4. Hasil Uji KLT Ekstrak Etanol Daun Ciplukan Fase Gerak   N-
butanol:Asam asetat:Air (6:1:3) dengan Penampak Bercak AlCl3:   
(a) Tanpa sinar UV, (b) UV 254 nm, (c) UV 366 nm  
  
Keterangan:  
R  = Segar  
O = Pengeringan Oven  
M = Pengeringan Matahari 
Tidak Langsung  
A = Pengeringan Angin  
  (a)  (b)  (c) Gambar 5. Hasil Uji KLT Ekstrak Etanol Daun Ciplukan 
Fase Gerak   Toluen:Etil Asetat (1:1): (a) Tanpa sinar UV, (b) UV 254 nm, (c) 
UV 366 nm  
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